BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap empat
partisipan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja setelah
diberikan pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) di

temui 2 (dua) ‘tefn'a, yaitu:

1. Pengetahuan Konsep P3K
Remaja memiliki pengetahuan tentang konsep P3K yaitu semua
remaja mampu menjawab definisi P3K dan semua remaja masih
belum lengkap dalam menjawab isi kotak P3K.

2. Pengetahuan Tindakkan P3K
Remaja memiliki pengetahuan tindakkan P3K seperti tindakkan
hentikan perdarahan semua remaja menjawab ditekan, dibalut, dan
di tinggikan. Untuk tindakkan membalut luka masih ada remaja
yang melakukan tindakkan yang belum sesuai. Dan untuk tindakkan
pembidaian semua remaja mampu menjawab terkait tujuan dan alat
pembidaian, namun dalam langkah pembidaian masih ada remaja

yang belum memahami tindakkan secara berurutan.
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B. Saran

1. Bagi Kelurahan Pasie Nan Tigo

Diharapkan kelurahan melalui kader siaga bencana bisa
melakukan edukasi dan pelatihan berkelanjutan terkait pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K) kepada remaja minimal dalam 3 bulan
sekali.
2. Bagi Partisipan

Diharapkan pehelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
remaja sehingga pengetahuan remaja mengenai pertolongan pertama
pada kecelakaan (P3K) dapat meningkat, serta remaja mampu bersikap
dan memiliki keterampilan dalam memberikan tindakkan yang tepat
untuk membantu penanganan pertama pada korban bencana
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa memperluas ruang lingkup
studi dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda dan dengan
waktu penelitian yang lebih lama. Sehingga peneliti selanjutnya dapat
menggali —lebih ~dalam tentang pengetahuan remaja mengenai

pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K).



